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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang


Di zaman modern sekarang, semakin banyak fenomena yang dihadapi dan ditemukan di dalam kehidupan bermasyarakat diantaranya fenomena di bidang hukum, khususnya kejahatan pencurian. Cepatnya perkembangan teknologi, membawa perubahan yang sangat signifikan dalam pola pergaulan dan moral manusia, sehingga banyak kekerasan yang sering terjadi di dalam masyarakat. 

Pencurian sudah merajalela di kalangan masyarakat. Keadaan masyarakat sekarang ini sangat memungkinkan orang untuk mencari jalan pintas dengan mencuri. Dari media cetak dan media elektronik ditunjukkan seringnya terjadi kejahatan pencurian dengan berbagai jenisnya yang dilator belakangi karena kebutuhan hidup yang tidak tercukupi.


Pencurian merupakan kejahatan yang ditujukan terhadap harta benda dan paling sering terjadi di dalam masyarakat. Kejahatan ini merupakan tindakan kejahatan yang dapat menggoncangkan stabilitas keamanan baik terhadap harta maupun terhadap jiwa masyarakat.


Ancaman hukuman bagi kejahatan pencurian dalam hukum pidana positif di Indonesia diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Buku Kedua Bab XXII tentang kejahatan terhadap harta benda dari Pasal 362 sampai

dengan Pasal 367 KUHP. Adapun bunyi Pasal 362 KUHP adalah sebagai berikut: “Barangsiapa mengambil sesuatu barang, yang sama sekali atau sebagian termasuk kepunyaan orang lain, dengan maksud akan memiliki barang itu dengan melawan hak, dihukum, karena pencurian, dengan hukuman penjara, selama-lamanya lima tahun atau denda sebanyak-banyaknya Rp.900,-”.


Pencurian juga bisa dilakukan dalam keluarga sendiri, semisal anak yang mencuri barang-barang orang tuannya karena sudah gelap mata dan membutuhkan uang, hal ini bisa terjadi tidak terlepas karena kurangnya peran orang tua dalam memberikan pendidikan keagaaman kepada anak, sehingga anak mampu berbuat layaknya bukan karakter manusia yang normal.


Keluarga adalah orang-orang yang berada dalam seisi rumah yang sekurang-kurangnya terdiri dari suami, istri, dan anak-anak. Keluarga merupakan suatu kelompok sosial terkecil yang ditandai oleh tempat tinggal bersama, kerjasama ekonomi, dan reproduksi. Keluarga adalah sekelompok sosial yang dipersatukan oleh pertalian kekeluargaan, perkawinan, atau adopsi, yang disetujui secara sosial, yang umumnya secara bersama-sama menempati suatu tempat tinggal dan saling berinteraksi sesuai dengan peranan-peranan sosial yang dirumuskan dengan baik.

Pendidikan dalam keluarga sangat berperan dalam mengembangkan watak, karakter, dan kepribadian sesorang. Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter bangsa. Keluarga akan membentuk karakter seseorang dan berpengaruh pada lingkungannya sebab keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi pembentuka karakter. 

Pendidikan karakter akan berjalan efektif dan utuh jika melibatkan tiga institusi, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan karakter tidak akan berjalan dengan baik jika mengabaikan salah satu institusi, terutama keluarga.

Ketentuan mengenai pencurian dalam keluarga ini terdapat pada Pasal 367 KUHP ayat (2) menayatakan “Jika ia suaminya (isterinya) yang sudah diceraikan meja makan tempat tidur atau harta benda, atau sanak atau keluarga orang itu karena kawin, baik dalam keturunan lurus, maupun keturunan yang menyimpang dalam derajat yang kedua, maka bagi ia sendiri hanya dapat dilakukan penuntutan kalau ada pengaduan dari orang yang dikenakan kejahatan itu.”


Adapun kejahatan ini merupakan delik aduan relatif, ketentuan hanya berlaku golongan: Suami, istri yang berpisah meja dan tempat tidur, Anggota keluarga, Dalam garis lurus atau; - Dalam garis samping sampai derajat ke-2, diluar golongan ini penuntutan tanpa pengaduan.

Kaitannya dengan tindak pidana di atas terdapat di dalam Putusan Nomor 65/Pid.B/2024/PN Tbt dalam perkara tersebut terjadi perbuatan pencurian yang dilakukan oleh keluarga. Atas perbuatan tersebut jaksa penuntut umum Menyatakan Terdakwa Alwin Permana Sebayang Alias Banteng telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum di waktu dia adalah keluarga sedarah atau semendabaik dalam garis lurus maupun garis menyimpang kedua”melanggar Pasal 367 KUH Pidana sebagaimana Dakwaan Tunggal Penuntut Umum dan menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa dengan pidana penjara selama 1(satu)tahun dan 6 (enam) bulan di kurangi selama Terdakwa berada dalam tahanan. 

Mirisnya kejadian pencurian yang dilakukan oleh keluarga yang dalam hal ini menggunakan konsep keluarga derajat kedua (ayah, ibu, dan anak) terhadap keluarganya sendiri ini mencerminkan moral pribadi masyarakat yang masih sangat rendah, bagaimana bisa seseorang yang masih ada ikatan sedarah atau perkawinan tega mengambil milik keluarganya tanpa seizin orang yang memilikinya.


Dengan demikian berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul Analisis Yuridis Normatif Terhadap Penerapan Sanksi Pidana Oleh Hakim Dalam Memutus Perkara Tindak Pidana Pencurian Dalam Keluarga (Studi Putusan Nomor 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt).
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pengaturan hukum terhadap pelaku tindak pidana pencurian dalam keluarga (Studi Putusan Nomor 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt) ?
2. Bagaimanakah penerapan pidana oleh Hakim terhadap tindak pidana pencurian dalam keluarga (Studi Putusan Nomor 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt) ?
3. Bagaimanakah dasar pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap tindak pidana pencurian dalam keluarga (Studi Putusan Nomor 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt) ?

C. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.

2. Untuk mengetahui pengaturan hukum terhadap pelaku tindak pidana pencurian dalam keluarga (Studi Putusan Nomor 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt).
3. Untuk mengetahui penerapan pidana oleh Hakim terhadap tindak pidana pencurian dalam keluarga (Studi Putusan Nomor 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt).
4. Untuk mengetahui dasar pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap tindak pidana pencurian dalam keluarga (Studi Putusan Nomor 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt).
D. Kegunaan Penelitian


Kegunaan dari penelitian ini terdiri dari kegunaan teoritis dan kegunaan praktis sebagai berikut :
a) Kegunaan Teoritis, Penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu hukum pidana yang berhubungan dengan dasar pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap tindak pidana pencurian dalam keluarga.

b) Kegunaan Praktis, Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk memberi informasi bagi masyarakat, aparat penegak hukum, dan mahasiswa mengenai dasar pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan putusan dan penerapan pidana terhadap pelaku tindak pidana sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
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